4.7: Penggajian (Compensation & Benefit)

"Matematika Kesejahteraan: Menghargai Keringat dengan Akurasi dan
Kepatuhan'

"Halo, rekan-rekan HRD. Kita sampai di momen paling sakral setiap bulan.
Tanggal yang dinanti-nanti oleh seluruh penghuni kantor, dari petugas
kebersihan sampai Direktur Utama: Hari Gajian."

"Selamat datang di Sub-Bab 7: Penggajian, atau bahasa kerennya
Compensation & Benefit (Comben). Banyak yang mengira tugas tim Payroll
itu gampang, cuma 'sekali klik' transfer uang. Padahal, di balik notifikasi
SMS banking yang masuk ke HP karyawan, ada proses rumit yang
melibatkan kalkulasi matematika, hukum perpajakan yang dinamis, dan
strategi retensi talenta."

"Gaji bukan sekadar imbalan lelah. Gaji adalah pesan. Angka yang Anda
transfer bicara jujur kepada karyawan: 'Seberapa berharga saya di mata
perusahaan?'. Kalau gaji telat atau salah hitung, kepercayaan runtuh
seketika. Mari kita belajar merancang sistem yang Adil secara Internal,
Kompetitif secara Eksternal, dan Taat secara Hukum!"

RUANG LINGKUP - KONSEP TOTAL REWARDS

"Jangan cuma terpaku pada Gaji Pokok. Di HRD modern, kita bicara tentang
Total Rewards. Racikannya harus pas agar karyawan 'kenyang' tapi
perusahaan tetap sehat secara finansial:"

Fixed Pay (Komponen Tetap): "Gaji Pokok dan Tunjangan Tetap. Di
Indonesia, aturannya jelas: Gaji Pokok minimal 75% dari total upah tetap. Ini
adalah jaring pengaman hidup mereka."

Variable Pay (Komponen Tidak Tetap): "Ini bumbunya. Uang lembur, Bonus,
Komisi Sales, dan tentu saja THR. Sifatnya naik-turun tergantung performa
atau momen tertentu."

Benefits (Kesejahteraan): "Ini perlindungan. Dari yang wajib negara (BPJS



Ketenagakerjaan & Kesehatan) sampai fasilitas tambahan seperti asuransi
swasta atau tunjangan kacamata.”

Non-Financial Reward: "Gaji emosional! Fleksibilitas kerja, beasiswa
sekolah, atau sekadar pengakuan Employee of the Month bisa jadi pengikat
loyalitas yang lebih kuat dari uang.”

FILOSOFI 3P - KENAPA GAJI KITA BEDA?

"Gimana cara nentuin gaji seseorang tanpa pakai perasaan atau 'bisikan
gaib'? Gunakan konsep 3P:"

Pay for Position: "Kita bayar 'kursinya'. Manajer punya tanggung jawab lebih
besar dari Staf, maka gajinya lebih tinggi. Ini ditentukan lewat Job
Evaluation.”

Pay for Person: "Kita bayar 'kapasitasnya'. Si A dan Si B sama-sama Staf IT,
tapi Si A punya sertifikasi internasional dan pengalaman 10 tahun. Si A
layak dapet ‘premium’ lebih."

Pay for Performance: "Kita bayar 'hasilnya'. Siapa yang capai target atau
melampaui KPI, dia yang dapet bonus paling gede.”

OUTPUT & PERFORMANCE - ZERO ERROR ADALAH HARGA MATI

"Apa ukuran sukses tim Payroll? Cuma dua: Nol Kesalahan dan Tepat
Waktu."

Payroll Accuracy Rate: "Targetnya wajib 100%. Salah hitung 100 perak saja,
Anda akan dicari karyawan. Salah potong pajak? Anda akan dicari negara.”

Timeliness (Ketepatan Waktu): "Kalau tanggal 25 jatuh di hari Minggu,
apakah sistem Anda siap cair di hari Jumat? Keterlambatan gaji itu
pelanggaran serius UU Ketenagakerjaan, dendanya bisa 5% per hari telat!"

Compliance: "Bukti lapor pajak (PPh 21) dan setoran BPJS harus valid.
Jangan sampai gaji dipotong tapi iurannya nggak disetor ke negara—itu
pidana penggelapan!”



TANTANGAN - SENAM JANTUNG SETIAP AKHIR BULAN
"Jadi petugas Payroll itu butuh mental baja. Tantangan utamanya:”

Regulasi Pajak yang 'Lincah: "HRD harus update terus. Seperti sistem TER
(Tarif Efektif Rata-rata) yang baru. Salah rumus pajak berarti perusahaan
harus menanggung selisihnya."

Hitungan Prorata: "Karyawan masuk atau resign di tengah bulan? Hitungan
gajinya harus presisi sesuai hari kerja."

Confidentiality (Kerahasiaan): "Gaji adalah rahasia dapur paling sensitif.
Tantangan terbesar adalah memastikan slip gaji Si A nggak nyasar ke
email Si B. Kebocoran data gaji bisa memicu '‘perang saudara’ di kantor."

MASA DEPAN - PERSONALIZED & INSTANT
"Sistem One Size Fits All sudah mulai kuno. Inilah yang sedang tren:"

Flexible Benefits (Benefit Cafeteria): "Karyawan Gen Z mungkin nggak
butuh tunjangan melahirkan, mereka lebih butuh tunjangan Gym atau
Spotify. Biarkan mereka pilih menu benefitnya sendiri lewat saldo yang kita
kasih."

Earned Wage Access (EWA): "Kenapa harus nunggu tanggal 25? Teknologi
sekarang memungkinkan karyawan tarik gaji yang sudah mereka kerjakan
(misal dari tanggal 1 sampai 15) untuk keadaan darurat. Ini bukan kasbon,
tapi hak mereka yang cair lebih cepat.”

SSU (Struktur & Skala Upah): "Wajib! Perusahaan harus punya tabel gaiji
yang logis berdasarkan Grade. Tanpa SSU, perusahaan bisa kena sanksi
administratif dan dianggap sewenang-wenang."

CLOSING

"Rekan-rekan, kesimpulannya: Penggajian adalah kombinasi antara akurasi
matematika dan empati kemanusiaan. Bayarlah gaji karyawan sebelum
keringatnya kering, dan pastikan hitungannya tepat. Itu adalah bentuk



penghormatan tertinggi perusahaan kepada pekerjanya.”



